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ABSTRAK

Perencanaan pajak merupakan suatu upaya yang dapat dilakukan oleh
perusahaan agar dapat membayarkan pajak ke negara seminimal mungkin. Dalam
melakukan perencanaan pajak penghasilan pasal 21 dapat dilakukan melalui tiga
metode yaitu net method, gross metod, dan gross up method. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui metode perencanaan pajak penghasilan pasal 21 yang paling
efisien digunakan olen PT ABC. PT ABC merupakan salah satu perusahaan yang
bergerak di bidang jasa penyelenggara event khusus. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dekriptif dengan sumber data sekunder berupa laporan keuangan PT.
ABC tahun 2022 dan perhitungan PPh pasal 21 yang diperoleh dari konsultan pajak.
Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa perhitungan pemotongan PPh
pasal 21 dengan menggunakan metode gross up akan memberikan dampak
penghematan PPh badan yang terutang paling besar dibandingkan dengan metode net
dan metode gross, karena pajak penghasilan pasal 21 karyawan dapat dibebankan
sebagai biaya secara fiskal.

Kata Kunci: Efisiensi Kewajiban Perpajakan, Metode Gross, Metode Gross Up,
Metode Net, Perencanaan Pajak, PPh Pasal 21



IMPLEMENTATION OF INCOME TAX PLANNING ARTICLE 21
AS ATAX OBLIGATION EFICIENCY STRATEGY
AT PT. ABC

Komang Kartika Cahyani
1915644169
(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali)

ABTRACT

Tax planning is an effort that can be made by companies in order to pay taxes
to the state as little as possible. In planning income tax article 21 can be done through
three methods, namely net method, gross method, and gross up method. The purpose
of this study is to determine the most efficient income tax planning method article 21
used by PT ABC. PT ABC is one of the companies engaged in special event organizing
services. This research uses a descriptive qualitative method with secondary data
sources in the form of PT ABC's financial statements in 2022 and the calculation of
Income Tax Article 21 obtained from a tax consultant. The results of the research and
discussion show that the calculation of withholding income tax article 21 using the
gross up method will have the greatest impact on corporate income tax payable savings
compared to the net method and the gross method, because income tax article 21
employees can be charged as costs fiscally.

Keywords: Gross Method, Gross Up, Income Tax Article 21, Net Method, Tax Liability
Efficiency, Tax Planning
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemerintah melakukan upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat
dengan cara pembangunan negara, hal ini menyebabkan pemerintah
memerlukan dana yang cukup besar, sehingga dana tersebut harus dihimpun
melalui berbagai sumber, baik dari kekayaan negara maupun dari sumbangan
masyarakat. Salah satu bentuk dari sumbangan masyarakat ialah pajak. Pajak
menjadi salah satu pilar utama pendapatan negara yang dapat digunakan untuk
membiayai berbagai kegiatan pemerintahan dan pembangunan. Semakin besar
pajak yang dibayarkan wajib pajak maka akan semakin banyak juga
pendapatan yang akan diterima oleh negara.

Berdasarkan atas Undang-Undang Republik Indonesia No 16 Tahun 2009
yang menjadi perubahan ketiga atas Undang-Undang Republik Indonesia No 6
Tahun 1983 terkait Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, pajak dapat
diartikan sebagai kewajiban pembayaran kepada negara yang harus dipenuhi
oleh orang pribadi atau perusahaan sesuai dengan ketentuan hukum. Saat ini,
pajak diatur dalam Undang-Undang No. 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi
Peraturan Perpajakan. Pajak bersifat mengikat dan diharuskan tanpa
mendapatkan imbalan langsung, yang kemudian digunakan untuk memenuhi

berbagai keperluan negara demi kesejahteraan rakyat secara optimal.



Terdapat berbagai macam jenis pajak yang ada di Indonesia, salah satunya
yaitu adalah pajak penghasilan. Pajak penghasilan (PPh) merupakan pajak
yang dikenakan atas suatu penghasilan yang diterima oleh wajib pajak baik
yang berasal dari Indonesia maupun dari luar negeri. Objek pajak penghasilan
meliputi imbalan yang diterima sehubungan dengan pekerjaan atau jasa, hadiah
dari undian peerjaan atau kegiatan, laba usaha, keuntungan penjualan atau
pengalihan harta, bunga, sewa, dividen, premi asuransi dan lainnya. Pajak
penghasilan digolongkan ke dalam beberapa jenis, diantaranya PPh Pasal 21,
PPh Pasal 22, PPh Pasal 23, PPh Pasal 4 ayat 2, PPh Pasal 25, PPh Pasal 26,
PPh Pasal 29, PPh Pasal 15 dan PPh Pasal 19.

PPh Pasal 21 merupakan merupakan kewajiban pajak yang dikenakan atas
penghasilan yang diperoleh dari berbagai sumber seperti gaji, upah,
honorarium, tunjangan, serta pembayaran lainnya yang diterima oleh
karyawan. Setiap bulan, karyawan harus membayar pajak pph pasal 21 sebagai
bentuk kontribusi kepada negara atas penghasilan yang diperolehnya dari
berbagai kegiatan atau pekerjaan jasa yang dilakukan (Helen, 2023). Pajak
menjadi sumber penerimaan bagi negara, sementara bagi perusahaan pajak
dianggap sebagai beban karena akan mengurangi laba perusahaan. Maka dari
itu, perencanaan yang cermat diperlukan untuk menghadapi beban pajak yang
harus dipikul oleh perusahaan.

Strategi perencanaan pajak dapat dilakukan oleh perusahaan dalam rangka
mengefisiensikan atau meminimalisir beban pajaknya. Perencanaan pajak yang

tepat dapat membantu perusahaan agar membayar pajak dalam jumlah yang



lebih sedikit tanpa melanggar aturan perpajakan yang berlaku. Pengetahuan
yang memadai terkait perpajakan juga menjadi kunci untuk berhasil dalam
perencanaan pajak. Tax planning melibatkan pengelolaan keuangan
perusahaan dengan memanfaatkan berbagai peluang yang diperbolehkan oleh
peraturan perpajakan untuk mengurangi jumlah pajak yang harus dibayarkan
oleh perusahaan (Khairani dan Silalahi, 2022). Perencanaan pajak tidak
dimaksudkan untuk melakukan manipulasi perpajakan, tetapi bertujuan untuk
mengoptimalkan manfaat dari aturan perpajakan yang menguntungkan bagi
wajib pajak dan tetap sesuai dengan ketentuan hukum. Perencanaan pajak
dilakukan dengan cara yang sah dan tidak merugikan pemerintah. Maka dari
itu, manajemen pajak melalui perencanaan pajak menjadi penting untuk
mengurangi beban pajak dan menghemat pengeluaran pajak sehingga
pembayaran pajak bisa menjadi lebih efisien dan optimal (Khairani dan
Silalahi, 2022).

Perusahaan memiliki kewenangan untuk melakukan perencanaan pajak (tax
planning), salah satunya adalah dengan mengatur perlakuan pajak atas
penghasilan pasal 21 untuk pegawai tetap. Ada tiga metode perhitungan pajak
penghasilan pasal 21 bagi pegawai, yaitu perusahaan menanggung PPh pasal
21 menggunakan metode net, karyawan menanggung PPh pasal 21 sendiri
menggunakan metode gross, dan perusahaan memberikan tunjangan pajak
kepada karyawan menggunakan metode gross up (Afriady, 2019).

Metode pertama yaitu gross method yaitu karyawan yang akan menanggung

beban pajaknya sendiri. Dengan menggunakan metode gross penghasilan yang



akan diterima oleh karyawan akan berkurang sebesar PPh Pasal 21 yang
dipotong oleh perusahaan. Metode kedua yaitu net method merupakan metode
perhitungan pajak dimana perusahaan yang menanggung besarnya tanggungan
pajak penghasilan seorang karyawan. Metode yang terakhir yaitu gross up
method yaitu perusahaan akan memotong pajak penghasilan karyawan yang
mengakibatkan take home pay karyawanya berkurang, sekaligus memberikan
tunjangan sebagai penambah penghasilan bruto karyawan berupa tunjangan
PPh Pasal 21. Tunjangan yang diberikan oleh perusahaan akan sama besarnya
dengan PPh Pasal 21 terutang.

PT ABC adalah salah satu perusahaan jasa, dimana dalam menjalankan
kegiatan usahanya perusahaan perlu melibatkan banyak karyawan. Karyawan
yang bekerja pada perusahaan ini sebanyak 73 orang. Pemberlakuan
pemotongan PPh Pasal 21 karyawan ditanggung oleh perusahaan, dengan kata
lain PT ABC menerapkan net method. Penerapan perencanaan pajak dengan
net method ini menyebabkan perusahaan menanggung PPh Pasal 21 karyawan
sebesar Rp224.327.800 dan menyebabkan PPh Badan yang terutang pada tahun
2022 sebesar Rp63.882.865. PT ABC telah melaksanakan kewajiban
perpajakannnya yaitu dalam perhitungan, penyetoran, dan pelaporan pajak baik
itu masa maupun tahunan. Akan tetapi, manajemen masih menggali apakah
perencanaan pajak yang sudah diterapkan oleh PT ABC yaitu dengan net
method sudah merupakan metode yang paling efisien untuk efisiensi PPh

Badan terutang.



Terdapat hasil penelitian yang berbeda terhadap perencanaan pajak
penghasilan pasal 21 dari penelitian terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh
Veronica dan Wijaya (2023) yang berjudul Analisis Perencanaan PPh Pasal 21
Sebagai Upaya Penghematan Beban PPh Badan PT ABC memperoleh hasil
dengan menggunakan metode gross up akan menghasilkan beban pajak yang
paling efisien, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Wijaya dan
Nainggolan (2022) yang berjudul Analisis Perencanaan Pajak PPh Pasal 21
yang Dilakukan Konsultan Pajak Terhadap Klien Untuk Meminimalkan Beban
Pajak (Studi Kasus Konsultan Pajak PT Kadena Sinar Solusi) memperoleh
hasil dengan menggunakan metode gross mendapatkan efisiensi beban pajak
terutang pada perusahaan secara optimal.

Berdasarkan hal tersebut di atas, perlu dilakukan penelitian terhadap ketiga
metode yang ada dalam melakukan perencanaan pajak penghasilan pasal 21
sebagai upaya efesiensi kewajiban perpajakannya. Hal inilah yang
melatarbelakang penelitian ini dilakukan dengan judul “Penerapan
Perencanaan Pajak Penghasilan Pasal 21 Sebagai Strategi Efisiensi Kewajiban

Perpajakan Pada PT ABC”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian latar belakang yang telah disampaikan, maka
permasalahan yang akan dikaji antara lain:
1. Bagaimanakah penerapan perencanaan dan perhitungan PPh Pasal

21 dengan menggunakan net method pada PT ABC?



2. Bagaimanakah penerapan perencanaan dan perhitungan PPh Pasal
21 dengan menggunakan gross method pada PT ABC?
3. Bagaimanakah penerapan perencanaan dan perhitungan PPh Pasal

21 dengan menggunakan gross up method pada PT ABC?

C. Batasan Masalah
Penelitian ini hanya akan membahas mengenai perencanaan pajak beserta
metode perencanaan pajak PPh pasal 21 yaitu dengan net method, gross
method, dan gross up method dalam upaya mengefisiensikan kewajiban

perpajakan PT ABC pada tahun 2022.

D. Tujuan dan Manfaat Penlelitian
Adapun tujuan dan manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini, sebagai
berikut:
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui penerapan perencanaan dan perhitungan PPh
Pasal 21 dengan menggunakan net method pada PT ABC.
b. Untuk mengetahui penerapan perencanaan dan perhitungan PPh
Pasal 21 dengan menggunakan gross method pada PT ABC.
c. Untuk mengetahui penerapan perencanaan dan perhitungan PPh

Pasal 21 dengan menggunakan gross up method pada PT ABC.



2. Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka hasil

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:

a.

Bagi Mahasiswa

Penelitian ini dapat menjadi sarana yang bermanfaat dalam
menambah wawasan dan pengetahuan tentang perpajakan terutama
dalam hal perencanaan pajak penghasilan pasal 21 pegawai tetap
dalam rangka mengefisiensikan kewajiban perpajakan dan dari
penelitian ini juga mahasiswa dapat mengimplementasikan
pengetahuan tentang perpajakan dalam perusahaan.

Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
perusahaan terkait untuk dapat membuat rencana dan
menajalankan kewajiban perpajakannya sejalan dengan kebijakan
pajak yang sah dan memberikan kajian baru dalam melaksanakan
perencanaan pajak yang sejalan dengan keadaan yang muncul di
perusahaan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya agar penelitian ini terus berlanjut dan dapat

berkembang menjadi semakin baik.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan penjelasan yang telah dibahas pada bab sebelumnya, maka
didapatkan simpulan sebagai berikut:

1.  Penerapan metode net pada perhitungan PPh pasal 21 atas gaji pegawai PT.
ABC bukanlah metode yang paling efisien karena menyebabkan perusahaan
menanggung beban pajak penghasilan badan menjadi lebih tinggi.

2. Penerapan metode gross pada perhitungan PPh pasal 21 atas gaji pegawai
PT. ABC bukanlah metode yang paling efisien karena menyebabkan take
home pay karyawan lebih kecil, namun beban pajak penghasilan badan yang
ditanggung perusahaan sama besarnya dengan penggunaan metode net.

3. Penerapan metode gross up pada perhitungan PPh pasal 21 atas gaji pegawai
PT. ABC merupakan metode yang tepat dan efisien bagi perusahaan karena
biaya tunjangan pajak pada metode gross up dapat diakui secara komersial

maupun fiscal dan akan mengurangi beban pajak perusahaan.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, metode gross up merupakan
metode yang paling tepat dibandingkan dengan metode net maupun gross, karena
penambahan tunjangan pajak dalam gaji karyawan tersebut dapat dibiayakan dan

penghematan pajak dengan metode gross up juga merupakan hal yang legal.
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C. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah didapat, maka dari itu saran yang dapat
diberikan untuk mengefisiensikan jumlah pajak terutang adalah PT. ABC
sebaiknya mengubah metode perhitungan pemotongan PPh pasal 21 dari metode
net (ditanggung) menjadi metode gross up (ditunjang). Selain mendapatkan
keuntungan dalam efisiensi pajak yang terutang, PT. ABC juga tidak akan
mengalami kerugian dalam segi fiskal, karena metode perhitungan PPh pasal 21
dengan metode gross up tidak akan terkena koreksi fiskal positif. Keuntungan
lainnya yang didapat dari PT. ABC adalah kesejahteraan karyawannya yang
terjamin karena take home pay yang mereka terima tidak mengalami pengurangan,

sehingga tingkat produktifitas juga tidak terganggu.
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